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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Sectio caesarea merupakan suatu tindakan pembedahan untuk 

mengeluarkan janin melalui insisi di dinding abdomen dan uterus. Angka persalinan dengan 

metode Sectio Caesarea mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, di Jawa Barat pada 

tahun 2018 mengalami peningkatan sekitar 15.48%. Hal ini dapat berisiko munculnya 

masalah keperawatan setelah dilakukan sectio caesarea. Masalah yang sering timbul pada 

post SC yaitu adanya luka pasca pembedahan, yang dapat menimbulkan masalah Nyeri, 

keadaan nyeri post operasi sectio caesarea pada ibu akan menjadi ganguan yang 

menyebabkan terbatasnya mobilisasi, bounding attachment tidak terpenuhi, activity of daily 

living (ADL) terganggu, karena peningkatan intensitas nyeri pada post operasi sectio 

caesarea. Sehingga membutuhkan intervensi keperawatan untuk mengurangi nyeri. Tujuan: 

menggambarkan tentang Asuhan Keperawatan Pada Ibu Post Sectio Caesarea Atas Indikasi 

Gagal Induksi Oksitosin Dengan Nyeri Akut. Metode: Peneitian ini merupakan studi kasus, 

Pengumpulan data yang digunakan penulis yaitu wawancara, Pemeriksaan fisik, dan 

Observasi. Hasil :  Setelah dilakukan asuhan keperawatan dengan memberikan intervensi 

genggam jari sebanyak 3 kali dalam sehari kali masalah nyeri akut pada klien 1 berkurang 

menjadi skala 2 dan klien 2 berkurang menjadi skala 3 ada penurunan skala nyeri dan terjadi 

perbedaan respon dari kedua klienterjadi perbedaan respon. Diskusi: Pada kedua klien 

ditemukan masalah nyeri akut berhubungan dengan agen pencedera fisik, adapun perbedaan 

hasil dari intervensi yang dilakukan yaitu pada klien 1 hasil evaluasi keperawatan skala nyeri 

dirasakan menjadi 2 (0-10) dan pada klien 2 nyeri dirasakan menjadi 3 (0-10).  Diharapkan 

pihak RSUD Majalaya untuk terus mempertahankan pelayanan dan perawatan yang sudah ada 

dan dapat menambahkan teknik relaksasi genggam jari dalam intervensi penanganan nyeri.  
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ABSTRACT 

 

Background: Sectio caesarea is a surgical procedure to remove the fetus through an incision 

in the abdominal wall and uterus. The number of deliveries by the Sectio Caesarea method has 

increased from year to year, in West Java in 2018 there was an increase of around 15.48%. This 

can risk the emergence of nursing problems after cesarean sectio. The problem that often arises in 

post SC is the presence of postoperative wounds, which can cause pain problems, the state of 

postoperative pain in cesarean sectio in mothers will be a nuisance that causes limited 

mobilization, bounding attachment is not fulfilled, activity of daily living (ADL) is disrupted, due 

to increased pain intensity in postoperative cesarean sectio. So it requires nursing interventions to 

reduce pain. Objective: to describe Nursing Care for Post Sectio Caesarea Mothers for 

Indications of Failure to Induce Oxytocin with Acute Pain. Methods: This research is a case 

study, the data collection used by the author is interviews, physical examination, and observation. 

Results:  After nursing care by providing finger grasping interventions 3 times a day the problem 

of acute pain in client 1 is reduced to a scale of 2 and client 2 is reduced to a scale of 3 there is a 

decrease in the pain scale and there is a difference in response from the two clients. Discussion: 

In both clients found acute pain problems associated with physical injury agents, as for the 

differences in the results of the interventions carried out, namely in client 1 the results of the 

nursing evaluation of the pain scale were felt to be 2 (0-10) and in client 2 the pain was felt to be 

3 (0-10).  It is hoped that the Majalaya Hospital will continue to maintain existing services and 

treatments and can add finger grip relaxation techniques in pain management interventions.  
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